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ABSTRAK

(A) Nama Nathalie Cristine Lumban Gaol (205210142)
(B) Judul  Tinjauan tentang Efektivitas Hak Restitusi sebagai Bentuk

Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban Kejerasan
Seksual (Studi Putusan MA Nomor 7267K/Pid.Sus/2022

(C) Halaman XII + 82 + 2025
(D) Kata Kunci : Anak, Restitusi, Kekerasan Seksual
(E) Isi Kekerasan seksual sering diibaratkan dengan gunung es,

dimana kasusnya berlimpah namun sebagian besar
tenggelam tanpa ada kelanjutannya penyelesaiannya. Anak
merupakan korban yang rentan dalam kekerasan seksual
karena anak cenderung lemah dan tidak berdaya
dibandingkan orang dewasa. Kekerasan seksual berdampak
pada fisik dan psikologis, sehingga diperlukannya
perlindungan hukum bagi korban terutama anak sebagai
korban. Melihat kerugian yang begitu besar dirasakan
korban, semakin menunjukkan urgensi dari penerapan
restitusi terhadap korban sebagai bentuk ganti rugi.
Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui bagaimana
efektivitas penerapan restitusi terhadap korban dan apakah
keadilan sudah terpenuhi dalam Putusan MA Nomor 7267
K/Pid.Sus/2022 melalui metode penelitian wawancara
kepada pihak-pihak yang berkolerasi dengan permasalahan
yang ditulis penulis yaitu Dosen Psikolog dan Jaksa. Melalui
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak tentang Perlindungan Anak Lemahnya
dan Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006
Tentang Perlindungan Saksi dan Korban menjadi inovasi
dalam perlindungan dan alat keadilan bagi korban kekerasan
seksual untuk mendapatkan haknya. Berdasarkan hasil
penelitian penulis, implementasi penegakkan hukum di
Indonesia mengakibatkan keadilan bagi korban seringkali
tidak terpenuhi. Negara wajib mengisi kekosongan-
kekosongan hukum terhadap perlindungan korban. Untuk
itu diperlukan pembenahan-pembenahan terhadap aparat
penegak hukum serta LPSK oleh negara sehingga penerapan
restitusi dapat berlaku secara efektif dan undang-undang
dapat tercerminkan sebagaimana mestinya.

(F) Acuan 47 (1998 2024)
(G) Pembimbing Dr. R. Rahaditya, S.h., M.H.
(E) Penulis Nathalie Cristine Lumban Gaol



ABSTRACT

(A) Name : Nathalie Cristine Lumban Gaol (205210142)
(B) Title Review of the Effectiveness of the Right to Restitution as a

Form of Legal Protection for Child Victims of Sexual
Violence  (Study  of  Supreme  Court  Decision  Number
7267K/Pid.Sus/2022)

(C) Page : XII + 82 + 2025
(D) Keywords : Child, Restitution, Sexual Violence
(E) Context Sexual violence is often likened to an iceberg, where cases

are abundant but most of them sink without any further
solution. Children are vulnerable victims of sexual violence
because children tend to be weak and helpless compared to
adults. Sexual violence has an impact on physical and
psychological, so legal protection is needed for victims,
especially children as victims. Seeing such a large loss felt
by the victim, it further shows the urgency of applying
restitution to the victim as a form of compensation. This
research aims to find out how effective the implementation
of restitution for victims is and whether justice has been
fulfilled in Supreme Court Decision Number 7267
K/Pid.Sus/2022 through the method of interview research
with parties who correlate with the problems written by the
author, namely Lecturers, Psychologists and Prosecutors.
Through Law Number 35 of 2014 concerning Amendments
to Law Number 23 of 2002 concerning Child Protection
concerning the Protection of Weak Children and Law
Number 31 of 2014 concerning Amendments to Law Number
13 of 2006 concerning the Protection of Witnesses and
Victims, it is an innovation in protection and a tool of justice
for victims of sexual violence to obtain their rights. Based
on the results of the author's research, the implementation
of law enforcement in Indonesia results in justice for victims
often not being fulfilled. The state is obliged to fill the legal
gaps in the protection of victims. For this reason,
improvements are needed to law enforcement officials and
LPSK by the state so that the implementation of restitution
can be effective and the law can be reflected as it should.

(F) Reference 47 (1998 2024)
(G) Mentor Dr. R. Rahaditya, S.h., M.H.
(E) Author Nathalie Cristine Lumban Gaol
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